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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Denah Layout Penelitian 

U1 U2 U3 U4 U5 U5 

 

 

P0U1  P3U2  P1U3  P2U4  P0U5  P1U6 

 

P3U1  P1U2  P0U3  P3U4  P1U5  P2U6 

 

P1U1  P2U2  P2U3  P0U4  P3U5  P0U6 

 

  

P2U1  P0U2  P3U3  P1U4  P2U5  P3U6 
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Lampiran 2. Perhitungan Pembuatan POC 

Kode Konsentrasi 

Kebutuhan 

POC/Tanaman 

Total POC/Kelompok 

P0 0% (Kontrol) 0 ml 0 ml 

P1 15% 15% x 400 ml= 60 ml 60 ml x 6= 360 ml 

P2 30% 30% x 400 ml= 120 ml 120 ml x 6= 720 ml 

P3 45% 45% x 400 ml= 180 ml 180 ml x 6= 1.080 ml 

Total   2.160 ml (2,16 Liter) 

Keterangan : Penelitian ini menggunakan 4 taraf perlakuan (P0, P1, P2, dan P3) 

dengan 6 ulangan sehingga diperoleh 24 unit percobaan. Larutan pupuk organik 

cair (POC) diaplikasikan sebanyak 400 mL per tanaman dengan interval 5 hari 

sekali, dimulai pada umur 7 Hari Setelah Tanam (HST) hingga 35 HST sebagai 

waktu panen. Kebutuhan POC murni untuk setiap satu kali aplikasi berturut-turut 

adalah 0 ml (P0), 360 ml (P1), 720 ml (P2), dan 1.080 mL (P3), sehingga total 

kebutuhan POC murni per aplikasi mencapai 2.160 mL (2,16 L). Dengan total 6 

kali aplikasi pada umur 7, 12, 17, 22, 27, dan 32 HST, kebutuhan POC murni 

selama penelitian adalah 12.960 mL atau sekitar 13 L.  
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Lampiran 3. Pengukuran Uji Kapasitas Air Lapang 

Pengukuran uji kapasitas air lapang dilakukan dengan cara: 

1. Menimbang tanah dan sekam bakar dengan perbandingan 3:1 sebanyak 

1.4 kg kemudian dimasukkan ke dalam polybag. (Berat awal) 

2. Tambahkan air secara berkala sampai air jenuh atau menetes pertama. 

Kemudian berat tanah setelah di siram air perlahan di timbang dan 

menghasilkan berat 1.8 kg. (Berat akhir) 

3. Maka kapasitas air lapang yang harus ditambahakan adalah: 

Berat awal - Berat Akhir = 1.8 kg – 1.4 kg = 0,4 kg (400 gram) 
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Lampiran 4. Deskripsi Pakcoy Varietas Nauli 

Asal     : PT. East West Seed Thailand 

Silsilah    : PC-201 (F) x pc-186 (M) 

Golongan Varietas   : hibrida silang Tunggal 

Bentuk Tanaman   : tegak 

Tinggi tanaman   : 25 – 28 cm 

Bentuk penampang batang  : bulat 

Diameter batang   : 8,0 – 9,7 

Warna daun    : hijau 

Bentuk daun    : bulat telur 

Panjang daun    : 17 – 20 cm 

Lebar daun    : 13 – 16 cm 

Bentuk ujung daun   : bulat 

Panjang tangkai daun   : 8- 9 cm 

Lebar tangkai daun   : 5 – 7 cm 

Warna tangkai daun    : hijau 

Kerapatan tangkai daun  : rapat 

Warna mahkota bunga   : kuning  

Warna kelopak bunga    : hijau 

Warna tangkai bunga    : hijau 

Umur panen    : 25 – 45  

Berat per tanaman    : 400 – 500 g 

Rasa     : tidak pahit 

Warna biji    : hitam kecoklatan 

Bentuk biji     : bulat 

Tekstur biji    : halus 

Pengusul    : PT. East West Seed Indonesia 
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Lampiran 5. Data, Uji Normalitas, dan Anova Tinggi Tanaman 

Tabel Pengamatan Tinggi Tanaman 7 Hst 

NO Perlakuan  
Ulangan 

Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6 

1 P0 2 2 3 3 3 3 2.67 

2 P1 2 3 3 3 3 3 2.83 

3 P2 3 3 2 3 3 2 2.67 

4 P3 3 3 3 4 4 3 3.33 
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Tabel Pengamatan Tinggi Tanaman 14 Hst 

NO Perlakuan 
Ulangan Rata-Rata 

1 2 3 4 5 6  

1 P0 4 3 5 4 6 5 4.5 

2 P1 4 5 4 6 5 4 4.67 

3 P2 6 6 5 6 5 5 5.5 

4 P3 5 5 6 7 7 5 5.83 
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Tabel Pengamatan Tinggi Tanaman 21 Hst 

NO Perlakuan 
Ulangan  

Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6 

1 P0 4 7 7 5 7 6 6 

2 P1 8 9 8 10 11 8 9 

3 P2 12 11 11 10 8 8 10 

4 P3 13 15 12 11 14 13 13 

 

Tabel Pengamatan Tinggi Tanaman 28 Hst 

NO Perlakuan 
Ulangan 

Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6 

1 P0 6 8 8 6 8 7 7.17 

2 P1 10 11 11 13 15 14 12.33 

3 P2 15 12 15 13 11 10 12.67 

4 P3 17 19 16 18 19 18 17.83 

 

Tabel Pengamatan Tinggi Tanaman 35 Hst 

NO Perlakuan 
Ulangan 

Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6 

1 P0 12 13 10 9 9 11 10.67 

2 P1 18 17 16 15 16 18 16.67 

3 P2 20 20 19 21 19 19 19.67 

4 P3 25 22 23 23 21 25 23.17 
  



 

 

63 

Lampiran 6.  Data, Uji Normalitas, dan Anova Jumlah Daun  

Tabel Pengamatan Jumlah Daun 7 Hst 

NO Perlakuan 
Ulangan 

Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6 

1 P0 2 2 2 2 2 2 2 

2 P1 2 2 2 2 2 2 2 

3 P2 2 2 2 2 2 2 2 

4 P3 2 2 2 2 2 2 2 

 

Tabel Pengamatan Jumlah Daun 14 Hst 

NO Perlakuan 
Ulangan 

Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6 

1 P0 4 4 5 5 4 5 4.5 

2 P1 4 5 5 5 4 5 4.67 

3 P2 5 5 4 4 5 5 4.67 

4 P3 5 5 5 5 5 5 5 
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Tabel Pengamatan Jumlah Daun 21 Hst 

NO Perlakuan 
Ulangan  

Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6 

1 P0 5 5 5 6 5 6 5.33 

2 P1 5 6 7 6 6 6 6 

3 P2 6 5 6 6 5 6 5.67 

4 P3 7 7 7 7 7 7 7 
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Tabel Pengamatan Jumlah Daun 28 Hst 

NO Perlakuan 
Ulangan 

Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6 

1 P0 5 5 5 6 6 6 5.5 

2 P1 6 7 7 7 7 7 6.83 

3 P2 6 6 7 7 7 6 6.5 

4 P3 9 9 9 10 9 10 9.33 
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Tabel Pengamatan Jumlah Daun 35 Hst 

NO Perlakuan 
Ulangan 

Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6 

1 P0 6 6 7 6 6 8 6.5 

2 P1 8 7 9 8 7 10 8.17 

3 P2 8 9 9 10 9 10 9.17 

4 P3 11 10 11 11 11 11 10.83 
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Lampiran 7.  Data, Uji Normalitas, dan Anova Panjang Akar 

Tabel Pengamatan Panjang Akar Tanaman saat Panen 

No Perlakuan 
Ulangan 

Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6 

1 P0 10 13 13 12 14 14 12.67 

2 P1 19 18 21 18 14 16 17.67 

3 P2 22 24 28 27 25 24 25 

4 P3 35 28 34 30 31 28 31 
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Lampiran 8. Data, Uji Normalitas, dan Anova Berat Basah Tanaman 

Tabel Pengamatan Berat Basah Tanaman saat Panen  

NO Perlakuan 
Ulangan  

1 2 3 4 5 6 Rata-Rata 

1 P0 10 13 13 12 14 14 12.67 

2 P1 19 18 21 18 14 16 17.67 

3 P2 22 24 28 27 25 24 25 

4 P3 35 28 34 30 31 28 31 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

NO NAMA Dokumentasi 

1 

Bahan pembuatan 

POC 

 

2 Penyemaian Tanaman 

 

 

3 

Benih pakcoy yang 

digunakan 
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4 

Penyaringan POC 

untuk pemupukan 

 

 

5 

Pindah tanam setelah 

umur 7 hari semai 

 

 

6 

Tanaman umur 7 

HST 
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7 

Pemupukan pertama 

umur 7 HST 

 

 

8  

Pengamatan tanaman 

umur 14 HST 

 

9 

Tanaman umur 14 

HST 
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10 

Tanaman umur 21 

HST 

 

 

11 

Pengamatan tanaman 

umur 21 HST 

 

12 

Tanaman umur 28 

HST 
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13 

Perbandingan 

tanaman umur 28 

HST perlakuan P0 

dan P3 

 

 

14 

Tanaman umur 35 

HST 

 

15 

 

Perbandingan 

tanaman 35 HST 

perlakuan P0 dan P3 
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16 

Pengukuran Panjang 

akar perlakuan P3 

 

 

17 

Perhitungan bobot 

basah tanaman 

perlakuan P3 

 

18 

Pengukuran Panjang 

akar tanaman 

perlakuan P2 
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19 

Perhitungan berat 

basah tanaman 

perlakuan P2 

 

 

20 

Pengukuran panjang 

akar tanaman 

perlakuan P1 

 

21 

Perhitungan bobot 

basah tanaman 

perlakuan P1 
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22 

Pengukuran Panjang 

akar tanaman 

perlakuan P0 

 

 

23 

Perhitungan bobot 

basah tanaman 

perlakuan P0 

 

 


